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ABSTRAK 

 

 

ANALISIS KEPUASAN MASYARAKAT TERHADAP 

PENGELOLAAN DANA DESA DI DESA SUKADANA  

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 
 

Oleh : 

 

EXSON CANDRA AIDIL PRATAMA 

 

Kepuasan masyarakat terhadap publik sangat penting karena adanya 

hubungan kepercayaan masyarakat. Kepercayaan masyarakat akan semakin tinggi 

apabila masyrakat mendapatkan pelayanan yang baik dan merasa terpuaskan akan 

pelayanan tersebut. Pentingnya diterapkan kepuasan masyarakat adalah karena 

dengan adanya kepuasan akan menghasilkan pembangunan yang berkelanjutan. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Kepuasan Masyarakat (X1), 

dan Pengelolaan Dana Desa (Y). 

 Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk menganalisis bahwa apakah 

terdapat pengaruh dana desa terhadap kepuasan masyarakat di Desa Sukadana 

Kabupaten Lampung Timur. Dengan menggunakan penelitian kuantitatif 

deskriptif, Populasi dalam penelitian ini adalah masyrakat di Desa Sukadana 

Kabupaten Lampung Timur berjumlah 2067, teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling dengan jumlah 48 

responden. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Pengaruh Kepuasan Masyarakat 

(X) terhadap Pengelolaan Dana Desa (Y) Hasil perhitungan uji t menunjukkan 

nilai t hitung Kepuasan Masyarakat (X) adalah sebesar 6,514 > t tabel 2,012 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05. hasil analisis diperoleh 

nilai koefisien determinasi (R Square) adalah 0,480. Ini berarti besarnya 

kontribusi antara Kepuasan Masyarakat (X) terhadap Pengelolaan Dana Desa (Y) 

adalah sebesar 48,0%. Sedangkan sisanya 52,0% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak dibahas didalam penelitian ini. secara parsial Kepuasan Masyarakat 

berpengaruh positif terhadap Pengelolaan Dana Desa di Desa Sukadana 

Kabupaten Lampung Timur. 

 

Kata Kunci :kepuasan masyarakat, Pengelolaan Dana Desa. 
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MOTTO 

 

ن تََۡكُمُواْ 
َ
هۡلهَِا وَإِذَا حَكَمۡتُم بَيَۡۡ ٱلنَّاسِ أ

َ
مََٰنََٰتِ إلََِٰٓ أ

َ
ن تؤَُدُّواْ ٱلۡۡ

َ
مُركُُمۡ أ

ۡ
َ يأَ ۞إنَِّ ٱللََّّ

َۢا بصَِيٗرا   َ كََنَ سَمِيعَ ا يعَِظُكُم بهِۦِ ۗٓ إنَِّ ٱللََّّ َ نعِِمَّ  ٥٨بٱِلۡعَدۡلِِۚ إنَِّ ٱللََّّ
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 

antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 

memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah 

Maha Mendengar lagi Maha Melihat” (Q.S An-Nisa: 58) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki banyak provinsi. 

Pada saat ini Indonesia memiliki tiga puluh delapan provinsi, salah satunya 

adalah Provinisi Lampung. Provinsi Lampung memiliki lima belas wilayah 

administratif yang terdiri tiga belas kabupaten dan dua kota. Salah satu 

kabupaten terluas di Lampung yaitu kabupaten Lampung Timur yang 

memiliki luas 5.325,03 km
2 

yang terdiri dari 24 kecamatan dan 264 desa.
1
 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 1999, kecamatan 

definitif adalah kecamatan yang sudah pasti atau bukan sementara. Didalam 

kecamatan memiliki beberapa desa. Menurut UU No 6 Tahun 2014 Desa 

adalah adat atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut desa 

adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang 

berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan 

masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, 

dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem 

pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Desa memiliki otoritas 

tersendiri dalam mengatur keuangannya, jadi setiap desa berbeda-beda dalam 

pengaturan keuangannya. Desa memiliki pendapatan operasional yang 

disebut dengan dana desa. 

                                                                 
1
 Haw Widjaja, 2013. Otonomi Desa Merupakan Otonomi yang Bulat dan Utuh. Jakarta : 

PT Raja GrafindoPersada, hlm.133-134 
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Dana desa adalah dana yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara yang diperuntukkan bagi desa yang ditransfer melalui 

Anggara. Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten/Kota yang digulirkan 

untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, 

pembinaan dan pemberdayaan masyarakat. Dana desa memiliki peran penting 

dalam peningkatan ekonomi masyarakat desa dengan pemanfaatan dan 

pengalokasian yang efektif dan efisien
2
.  

Pada tahun 2021 Transfer ke Daerah dan Dana Desa (TKDD) yang 

jumlah dananya mencapai Rp795,48 triliun. Dana sebesar Rp72,00 triliun 

dialokasikan kepada desa melalui perbaikan formulasi pengalokasian dan 

penyaluran, berfokus pada pemulihan perekonomian desa, dan mendukung 

pengembangan sektor prioritas
3
. Pada tahun 2022 Transfer ke Daerah (TKD) 

jumlahnya mencapai Rp814,72 triliun dan alokasi sebesar Rp70,00 triliun 

yang dialokasikan kepada 74.954 desa di 434 kab/kota. Pasal 8 butir a 

Peraturan Bupati Lampung Timur Nomor 39 Tahun 2019 Tentang Perubahan 

Atas Peraturan Bupati Lampung Timur Nomor 4 Tahun 2019 Tentang 

Petunjuk Pelaksanaan Alokasi Dana Desa (ADD) Dan Tata Cara Pembagian 

Serta Penetapan Rincian Dana Desa (DD) Kabupaten Lampung Timur Tahun 

2019 menyebutkan
4
 : 

“Alokasi Dana Desa (ADD) bersumber dari Anggaran Pendapatan 

Belanja Daerah Perubahan (APBN-P) Tahun berjalan sebesar 

                                                                 
2
Haw Widjaja, 2013. Otonomi Desa Merupakan Otonomi yang Bulat dan Utuh. Jakarta : 

PT Raja GrafindoPersada, hlm.133-134
 

3
 https://djpk.kemenkeu.go.id/?p=17307  

4
 Peraturan Bupati Lampung Timur Nomor 39 Tahun 2019 

https://djpk.kemenkeu.go.id/?p=17307
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Rp.133.774.999.000,- (Seratus Tiga Puluh Milyar Tujuh Ratus Tujuh Puluh 

Empat Juta Sembilan Puluh Sembilan Ribu Rupiah), yang dibagi menjadi 2 

(dua) yaitu Alokasi Dana Desa (ADD) Umum sebesar Rp.125.938.608.000,- ( 

Seratus Dua Puluh Lima Milyar Sembilan ratus Tiga Puluh Delapan Juta 

Enam Ratus Delapan Ribu Rupiah) dan Alokasi Dana Desa (ADD) Khusus 

sebesar Rp.7.836.391.000,- (Tujuh Milyar Delapan Ratus Tiga Puluh Enam 

Juta Tiga Ratus Sembilan Puluh Satu Ribu Rupiah). Alokasi dana digunakan 

untuk membiayai pembangunan dan pemberdayaan masyrakat, dan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Dana desa dialokasikan kepada desa setiap tahun. Dana desa yang 

dialokasikan di desa Sukadana, yakni sebesar : 

Tabel 1.1 

Alokasi Dana Desa 

NO Tahun Jumlah alokasi dana desa 

1 2021 Rp. 1.505.806.280 (Satu Milyar Lima Ratus Lima 

Juta Delapan Ratus Enam Ribu dua Ratus Delapan 

Puluh Rupiah) 

2 2022 Rp. 1.746.706.760,- (Satu Milyar Tujuh Ratus Empat 

Puluh Enam Juta Tujuh Ratus Enam Ribu Tujuh 

Ratus Enam Puluh Rupiah) 

3 2023 Rp. 1.951.533.000 (Satu Milyar Sembilan Ratus 

Lima Puluh Satu Juta Lima Ratus Tiga Puluh Tiga 

Ribu) 
Data diolah (2023) 

Pengelolaan Keuangan Desa berdasarkan Permendagri No. 113 Tahun 

2014 Tentang Pengelolaan Keuangan Desa adalah keseluruhan proses 

kegiatan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, 

pertanggungjawaban, serta pembinaan dan pengawasan keuangan desa. 

Keuangan desa dikelola berdasarkan asas-asas transparan, akuntabel, 
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partisipatif serta dilakukan dengan tertib dan disiplin anggaran. Menurut 

Permendagri No 113 Tahun 2014 Tentang Pengelolaan Keuangan Desa 

adalah penatausahaan hanya terdiri dari buku-buku dengan dilengkapi bukti-

bukti transaksi. Selain itu bendahara dapat membuat laporan keuangan berupa 

neraca. Neraca menggambarkan posisi keuangan desa mengenai aktivas, 

kewajiban, dan modal dana pada satu periode. 

Undang-undang tentang desa, menegaskan bahwa desa adalah kesatuan 

masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk 

mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat 

setempat. berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan hak tradisional 

yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia (NKRI) Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Pasal 1 

Ayat 1. Dapat disimpulkan bahwa desa adalah kesatuan masyarakat hukum 

yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus 

kepentingan masyarakat setempat beserta urusan pemerintahan berdasarkan 

prakarsa, asal-usul dan adat istiadat masyarakat setempat serta hak tradisional 

yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia (NKRI).  

Implementasi otonomi bagi desa akan menjadi kekuatan bagi 

pemerintah desa untuk mengurus, mengatur dan menyelenggarakan rumah 

tangganya sendiri, sekaligus bertambah pula beban tanggung jawab dan 

kewajiban desa, namun demikian penyelenggaraan pemerintahan tersebut 

tetap harus dipertanggung jawabkan. Dana desa bersumber dari Anggaran 
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Pendapatan Belanja Negara (APBN) yang diperuntukkan bagi desa dan desa 

adat yang ditransfer melalui Anggaran dan Pendapatan Belanja Daerah 

(APBD) kabupaten atau kota dan digunakan untuk membiayai 

penyelenggaraan pemerintah, pembangunan, serta pemberdayaan masyarakat, 

dan kemasyarakatan. Pengelolaan dana desa dipergunakan untuk 

kesejahteraan masyarakat desa. Berhasil tidaknya pengelolaan dana desa oleh 

aparatur desa dapat dilihat dari tingkat kepuasaan masyarakat desa terhadap 

pengelolaan dana desa tersebut
5
. 

Kepuasan Masyarakat adalah tingkat perasaan seseorang setelah 

membandingkan kinerja atau hasil yang dirasakan dengan yang diharapkan. 

Adanya pemerataan dalam pembangunan yang dilaksanakan di desa dengan 

pelayanan kepada publik yang meningkat, perekonomian desa yang maju, 

mengurangi kesenjangan pembangunan antar desa, serta memperkuat 

masyarakat desa tidak hanya sebagai objek tapi bertindak sebagai subjek 

dalam pembangunan. Pembangunan desa berupaya untuk meningkatkan 

kehidupan yang berkualitas atau peningkatan kesejahteraan masyarakat 

pedesaan.  

Berdasarkan Pasal 24 UU Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa, 

penyelenggaraan pemerintahan desa berdasarkan asas kepastian hukum, tertib 

penyelenggaraan pemerintah, tertib kepentingan umum, keterbukaan, 

proporsionalitas, profesionalitas, akuntabilitas, efektivitas dan efisiensi, 

kearifan lokal, keberagaman dan partisipatif. Dalam penerapannya untuk 

                                                                 
5
 Ilham Perdana Putra dan Titik Darmi, Analisis Kepuasan Masyarakat Pada Pengelolaan 

Dana Desa. JOPPAS, 2022, hlm. 79 
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mencapai tujuan pemerintahan yang baik, Penyeleggaraan pemerintahan juga 

harus selalu berpedoman dar prinsip- prinsip yang ada.  

Dalam pengelolaan ketatanegaraan warga negara berharap pelayanan 

publik dapat melayani dengan kejujuran dan pengelolaan sumber penghasilan 

secara tepat, dan dapat dipertanggungjawabkan kepada publik. Pelayanan 

publik yang adil dan dapat dipertanggungjawabkan menghasilkan 

kepercayaan publik. Dibutuhkan etika pelayanan publik sebagai pilar dan 

kepercayaan publik sebagai dasar untuk mewujudkan pemerintah yang baik. 

Pada proses pengelolaan dana desa tentunya masyarakat berhak atas kepuasan 

dalam pengelolaan dana tersebut. Desa sendiri masuk kedalam struktur 

pemerintahan. Dalam menjalankan kepemerintahannya desa harus 

memberikan yang terbaik bagi warganya. 

Islam memandang suatu kepuasan atas masyarakat adalah hal yang 

penting karena kepuasan dalam pandangan Islam memliki kesesuaian 

seseorang akan merasakan  puas  bila  apa  yang  didapat  seseorang  lebih  

dari  apa  yang diharapkan.  Rasa  adil dan kepuasan  seseorang  didapat  

bagaimana  seseorang merasakan  adanya  suatu  keadilan  atas  situasi  

tertentu,  dan  dengan  cara membandingkan  dirinya  dengan  orang  lain.  

Salah  satu  pentingnya  kepuasan masyarakat   Islam  karena  dengan  

munculnya kepuasan  akan  menghasilkan  pembangunan  yang  

berkelanjutan.  Dengan  hal seperti ini maka akan terus dapat memperbaiki 

taraf hidup masyarakat lebih baik. 
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Keadilan dalam Islam adalah salah satu yang dijunjung tinggi pada 

masyarakat. Karena bertindak adil merupakan salah satu bentuk ibadah 

kepada Allah SWT. Oleh sebab itu, Islam mewajibkan kepada umatnya untuk 

bersikap dan berupaya  secara positif (halal, baik, barokah, adil dan tidak 

berbuat curang/dzolim) sehingga  tercapai  kesejahteraan  dan  kemakmuran  

hidup  (kepuasan).  Dalam pandangan  Islam pemerintahan yang adil 

merupakan salah satu bentuk upaya mencapai kesejahteraan bagi masyarakat 

yang dicerminkan dalam QS. An-Nissa Ayat 135 :  

 ْ ِينَ ءَامَنُوا هَا ٱلََّّ يُّ
َ
أ وِ ۞يَٰٓ

َ
نفُسِكُمۡ أ

َ
ٰٓ أ ِ وَلوَۡ عََلَ َٰمِيَۡ بٱِلۡقِسۡطِ شُهَدَا ءَ لِلََّّ ْ قَوَّ كُونوُا

ْ ٱلهَۡوَىٰٓ  وۡلَََٰ بهِِمَاۖ فَلََ تتََّبعُِوا
َ
ُ أ وۡ فَقِيٗرا فَٱللََّّ

َ
قۡرَبيََِۡۚ إنِ يكَُنۡ غَنيًِّا أ

َ
ينِۡ وَٱلۡۡ َٰلَِِ ن ٱلۡوَ

َ
أ

وۡ تُعۡرضُِ 
َ
 ۥاْ أ َْۚ وَإِن تلَۡوُ َ كََنَ بمَِا تَعۡمَلُونَ خَبيِٗرا  تَعۡدِلوُا  ١٣٥واْ فإَنَِّ ٱللََّّ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak 

keadilan, menjadi saksi karena Allah, walaupun terhadap dirimu 

sendiri atau terhadap ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jika dia 

(yang terdakwa) kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu 

kemaslahatan (kebaikannya). Maka janganlah kamu mengikuti hawa 

nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu 

memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka 

ketahuilah Allah Mahateliti terhadap segala apa yang kamu 

kerjakan
6
.” 

 

Sebagaimana ayat di atas menjelaskan tentang semua bentuk pekerjaan 

atau perbuatan bagi seorang muslim yang harus dilakukan dengan sadar dan 

dengan tujuan yang jelas yaitu sebagai bentuk pengabdian kepada Allah 

semata-mata, oleh karenanya segala aktifitas hidup dan kehidupan merupakan 

amal yang diperintahkan dalam Islam. Terwujudnya kepuasan pada diri 

                                                                 
6
 Al-Quran Terjemah
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masyarakat sangat berkaitan erat dengan bagaimana cara kepala desa 

mengelola dana desa dengan adil dan merata kepada masyarakat. 

Penerapan Tidak semua penelitian terkait kepuasaan masyarakat 

terhadap pengelolaan dana desa mendapatkan hasil positif, tetapi terdapat 

juga yang mendapatkan hasil negatif terkait kepuasan masyarakat terkait dana 

desa. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakuakan Ilham Perdana Putra, dan 

Titik Darmi dalam tulisan yang berjudul Analisis Kepuasan Masyarakat Pada 

Pengelolaan Dana Desa yakni pertama, kepuasan masyarakat pada 

pengelolaan dana desa secara umum masih tidak puas serta tingkat partisipasi 

masyarakat pada dana desa juga kurang partisipatif
7
. 

Berdasarkan hasil prasurvei yang dilakukan peneliti dengan melakukan 

wawancara kepada beberapa masyarakat di Desa Sukadana, peneliti 

mendapat informasi dari bapak Budi Kurniawan terkait kurangnya sarana dan 

prasarana di balai desa. Salah satu kurangnya sarana dan prasarana yakni 

dibuktikan dengan minimnya jumlah kursi yang ada dirung pertemuan balai 

desa. Tidak hanya itu, menurut ibu Sri Astuti beberapa kursi tersebut sudah 

ada yang rusak dan tak layak pakai. Sedangkan menurut bapak Yogi 

Indrawan menyatakan bahwa masih banyak jalan yang belum diperbaiki 

sedangkan dana desa sudah ada anggaran dari desa. Dari wawancara terhadap 

beberapa masyarakat tersebut, mereka merasa kurang puas terhadap 

pengelolaan dana desa di Desa Sukadana. Dalam proses pengelolaan dana 

                                                                 
7
 Ilham Perdana Putra dan Titik Darmi, Analisis Kepuasan Masyarakat Pada Pengelolaan 

Dana Desa. JOPPAS, 2022, hlm. 71
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desa masyarakat desa sukadana tidak mengetahui akan tujuan dari 

pengelolaan dana desa itu sendiri. 

Kepuasan masyarakat terhadap publik sangat penting karena dengan 

adanya hubungan kepercayaan masyarakat. Kepercayaan masyarakat akan 

semakin tinggi apabila masyarakat mendapatkan pelayanan yang baik dan 

merasa terpuaskan oleh pelayanan tersebut. Pentingnya diterapkan kepuasan 

masyarakat adalah karena dengan adanya kepuasan akan menghasilkan 

pembangunan yang berkelanjuta. Meli Yanti dalam penelitiannya yang 

berjudul Pengaruh Dana Desa dan Alokasi Dana  Desa Terhadap Kepuasan 

Masyarakat di Desa Sudajayagirang Kecamatan Sukabumi mendapatkan hasil 

bahwa dana desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

masyarakat ditujukan dengan angka signikansi korelasi sebesar 0,000; 

koefesien korelasi 0,515 dan juga alokasi dana desa berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan masyarakat  diyunjukan dengan angka 

signifikansi korelasi sebesar 0,000; koefesiensi korelasi 0,587
8
.  

Hariany dan Matondang dalam penelitiannya, “Analisis Indeks 

Kepuasan Masyarakat (IKM) Terhadap Pelayanan Publik Di Puskesmas 

XXX”,  menyebutkan bahwa untuk menepis patologi birokrasi yang masih 

marak di sana sini, ada jawaban sementara dari aspek keberhasilan sistem 

pelayanan yakni adalah kepuasan masyarakat menjadi faktor yang sangat 

penting dalam menetukan keberhasilan pemerintah, karena penilaian 

masyarakat pengguna kepada suatu produk menjadi wujud nyata terhadap 

                                                                 
8
 Meli Yanti, Pengaruh Dana Desa dan Alokasi Dana  Desa Terhadap Kepuasan 

Masyarakat di Desa Sudajayagirang Kecamatan Sukabumi. Jurnal Mahasiswa Akuntansi, Vol 2 

No 2, Agustus 2021, hlm. 68 



10 
 

 

sebuah sistem pelayanan
9
. Hal ini berkaitan erat dengan kepuasan terhadap 

pelayanan yang dapat meningkatkan jumlah pengunjung pada suatu instansi, 

jika jumlah pengunjung semakin meningkat, maka asumsinya pelayanan pun 

semakin baik. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hariany dan 

Matondang, kualitas dari pelayanan Puskesmas XXX dengan menggunakan 

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) sesuai dengan keputusan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara NO. 25 Tahun 2004 maka nilai interval 

konversi IKM sebesar 61,75 dengan mutu pelayanan C dan kinerja unit 

pelayanan yang kurang baik. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kepuasan, yaitu kualitas yang diberikan sesuai dengan yang dijanjikan 

dan pelayanan yang baik memberikan kepuasan. 

Berdasarkan fenomena dan latar belakang masalah di atas, maka 

peneliti hendak melakukan riset yang akan mengungkapkan apakah 

pengelolaan dana desa berpengaruh terhadap kepuasan masyarakat di desa 

Sukadana Kabupaten Lampung Timur. Oleh karena itu berdasarkan uraian 

diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “ANALISIS 

KEPUASAN MASYARAKAT TERHADAP PENGELOLAAN DANA 

DI DESA SUKADANA KABUPATEN LAMPUNG TIMUR” 

 

 

 

                                                                 
9
 Hariany, Z dan Matondang R, 2014. Analisis Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Terhadap 

Pelayanan Publik Di Puskesmas XXX. Jurnal Teknik Industri, 5(2). 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas. Maka identifikasi masalah 

penelitian ini yaitu: 

1. Terjadinya  ketidak puasan  masyarakat pada pengelolaan dana desa 

2. Dana desa belum dikelola secara maksimal 

3. Terjadinya kendala dalam pendistribusian bantuan saluran dana desa 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghidari banyaknya masalah yang dibahas maka batasan 

masalah dalam penelitian ini hanya berfokus pada kepuasan masyarakat 

terhadap pengelolaan dana desa yaitu: 

1. Penelitian ini dilakukan didesa sukadana Kabupaten Lampung Timur 

2. Peneliti ini hanya meneliti kepuasan masyarakat terhadap pengelolaan 

dana desa 

3. Periode yang diteliti dalam pnelitian ini dana desa pada tahun 2023 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang pada permasalahan yang terjadi maka rumusan 

masalah adalah sebagai berikut: 

Apakah kepuasan masyarakat berpengaruh terhadap pengelolaan dana di 

Desa Sukadana Kabupaten Lampung Timur? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuia dengan rumusan masalah diatas. Penelitian ini memiliki 

tujuan sebagai berikut: 
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Mengetahui dan menganalisis pengaruh pengelolaan dana terhadap 

kepuasan masyarakat di Desa Sukadana Kabupaten Lampung Timur 

2. Manfaat Penelitian 

  Adapun manfaat yang dihasilkan dari penelitian ini, antara lain: 

a. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat tambahan literatur atau referensi 

dan dapat menambah ilmu pengetahuan peneliti serta membaca 

mengenai ilmu ilmu akuntansi. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Penulis : Penelitian ini dimaksudkan untuk menggali 

informasi lebih dalam fenomena pengelolaan dana desa dan 

menambah pengetahuan dan pengalaman penelitian khususnya 

yang berhubungan dengan pengelolaan dana desa terhadap 

kepuasan masyarakat di Desa Sukadana Kabupaten Lampung 

Timur. 

2) Bagi Aparatur : Dapat dijadikan sebagai rujukan dalam 

pengambilan keputusan dalam menentukan apa yang akan diambil 

sebagai pedoman program pengelolaan dana desa. 

3) Bagi Mahasiswa : Dapat dijadikan sebagai suatu informasi tentang 

kepuasan Masyarakat. 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan adalah uraian secara sistematis mengenai hasil 

penelitian terdahulu (Prevecious Research) tentang persoalan yang akan 
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dikaji
10

. Maka terkait hal ini peneliti menemukan beberapa karya ilmiah yang 

terkait pembahasan pada penelitian ini, yaitu : 

 

Tabel 1.2 

Penelitian Relevan 

 

No 
Nama 

Peneliti 
(tahun) 

Judul 
penelitian 

Persamaan Perbedaan 
Hasil 

Penelitian 

1 Ilham 
Perdana 
Putra 
(2022)

11
 

Analisis 
kepuasan 
masyarakat pada 
pengelolaan 
dana desa 

Sama sama 
membahas 
kepuasan 
masyarakat 
dan 
pengelolaan 
dana desa 

Penelitian ini 
mengkaji 
tentang kinerja 
pemerintah 
desa 
sedangkan 
yang dibahas 
penelitian ini 
tentang 
pengelolaan 
dana desa 

Kepuasan 
masyarakat 
terhadap 
pengelolaan 
dana desa 
secara umum 
masih kurnag 
puas, tingkat 
partisipasi 
masyarakat 
pada dana 
desa juga 
kurang 
berpartisipasi 

2 Meliyanti 
(2021)

12
 

Pengaruh dana 
desa dan alokasi 
dana desa 
terhadap 
kepuasan 
masyarakat 
didesa sudajaya 
girang 
kecamatan 
Sukabumi (studi 
kasus pada desa 
sudajaya girang 
APBDes Tahun 
2016-2019) 

Sama sama 
membahas 
kepuasan 
masyrakat 
dalam 
pengelolaan 
dana desa 

Alat 
pengumpulan 
data yang 
berbeda dan 
alokasi dana 
yang berbeda 

Alokasi dana 
desa 
berpengaruh 
positif 
terhadap 
kepuasan 
masyarakat 
dengan 
dengan angka 
signifikan 
sebesar 0,000 
koefisien 
sebesar o,587 

3 Wawan 
Patriansah 
(2019)

13
 

Kepuasan 
masyarakat 
dalam 

Sama sama 
menggunak
an metode 

Variabel pada 
penelitian ini 
gaya 

Dari angket 
variabel x dan 
y persentase 

                                                                 
10

 Zuhairi et al, 2016. Pedoman Penelitian Karya Ilmiah. Jakarta : Rajawali Pers, hlm. 39 
11

 Ilham Perdana Putra, Analisis kepuasan masyarakat pada pengelolaan dana desa, 

journal of Publik ans Administration Silampari Volume , Nomor 2, Juni 2022 
12

 Melyitanti, Pengaruh dana desa dan alokasi dana desa terhadap kepuasan masyarakat 

didesa sudajaya girang kecamatan Sukabumi (studi kasus pada desa sudajaya girang APBDes 

Tahun 2016-2019), Jurnal Mahasiswa Akuntansi, Volume 2 No.2( Agustus 2021) E-ISSN 2798-

5695 
13

 Wawan Patriansah, Kepuasan masyarakat dalam pengelolaan dana desa pada kantor 

kepala desa didesa semirik padang sidempuan batunadua, journal 2019 
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No 
Nama 

Peneliti 
(tahun) 

Judul 
penelitian 

Persamaan Perbedaan 
Hasil 

Penelitian 

pengelolaan 
dana desa pada 
kantor kepala 
desa didesa 
semirik padang 
sidempuan 
batunadua 

kuantitatid 
dan 
membahas 
kepuasan 
masyrakat 
terhadap 
penggunaan 
dana desa 

kepemimpinan 
dalam 
musyawarah 
perencanaan 
pembangunan 
desa sedangkat 
penelitian ini 
variablenya 
dana desa 

responden 
yang 
menjawab 
sangat baik 
64.71% jadi 
interpretasi 
berdasarkan 
tingkat 
kualitas 
variabel 
penelitian 
berada 
diangka 60%-
79,9% 

Sumber: data diolah



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kepuasan Masyarakat 

1. Pengertian Kepuasan 

Kepuasan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah puas, 

merasa senang, perihal (hal yang bersifat puas, kesenangan, kelegaan dan 

sebagainya)
1
. Kepuasan dapat diartikan sebagai perasaan puas, rasa 

senang dan kelegaan seseorang dikarenakan mengkonsumsi suatu produk 

atau jasa untuk mendapatkan pelayanan suatu jasa. Kepuasan masyarakat 

adalah hasil pendapat dan penilaian terhadap kinerja pelayanan yang 

diberikan kepada aparatur penyelenggara pelayanan publik bidang 

pertahanan negara. 

Ukuran keberhasilan penyelenggaraan pelayanan ditentukan oleh 

tingkat kepuasan penerima pelayan. Kepuasan penerima pelayanan 

dicapai apabila penerima pelayanan memperoleh pelayanan sesuai 

dengan yang dibutuhkan dan diharapkan. Oleh karena itu, setiap 

penyelenggara pelayanan secra berkala melalui survei indeks kepuasan 

masyarakat.   

2. Indikator Kepuasan Masyrakat 

Indikator kepuasan masyarakat adalah tingkat kepuasan masyarakat 

dalam memperoleh pelayanan yang diperoleh dan penyelenggara atau 

                                                                 
1
 Kamua Besar Bahasa Indonesia 
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pemberi pelayanan sesuai harapan dan kebutuhan masyarakat
2
. 

Berdasarkan prinsip pelayanan sebagaimana telah ditetapkan dalam 

Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur  Negara Nomor : 

63/KEP/M.PAN/7/2003, yang kemudian dikembangkan menjadi 14 unsur 

yang “relevan, valid” dan “reliabel”, sebagai unsur minimal yang harus 

ada untuk dasar pengukuran indeks kepuasan masyarakat adalah sebagai 

berikut
3
: 

1. Prosedur Pelayanan 

Prosedur Pelayanan yaitu kemudahan tahapan pelayanan yang 

diberikan kepada masyarakat dilihat dari sisi kesederhanaan alur 

pelayanan; 

2. Persyaratan Pelayanan 

Persyaratan Pelayanan yaitu persyaratan teknis dan administratif 

yang diperlukan untuk mendapatkan pelayanan sesuai dengan jenis 

pelayanannya; 

3. Kejelasan Petugas Pelayanan 

Kejelasan Petugas Pelayanan yaitu keberadaan dan kepastian 

petugas yang memberikan pelayanan (nama, jabatan serta kewenangan 

dan tanggung jawabnya); 

 

 

 

                                                                 
2
 Kepmenpan Nomor 63/KEP/M.PAN/7/2003 

3
 Kepmenpan Nomor 25/KEP/M.PAN/2/2004 
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4. Kedisiplinan Petugas Pelayanan 

Kedisiplinan Petugas Pelayanan yaitu kesungguhan petugas 

dalam memberikan pelayanan terutama terhadap konsistensi waktu 

kerja sesuai ketentuan yang berlaku; 

5. Tanggung Jawab Petugas Pelayanan 

Tanggung Jawab Petugas Pelayanan yaitu kejelasan wewenang 

dan tanggung jawab petugas dalampenyelenggaraan dan penyelesaian 

pelayanan; 

6. Kemampuan Petugas Pelayanan 

Kemampuan Petugas Pelayanan yaitu tingkat keahlian dan 

ketrampilan yang dimiliki petugas dalam memberikan/menyelesaikan 

pelayanan kepada masyarakat; 

7. Kecepatan Pelayanan 

Kecepatan Pelayanan yaitu target waktu pelayanan 

dapatdiselesaikan dalam waktu yang telah ditentukan oleh 

unitpenyelenggara pelayanan; 

8. Keadilan Mendapatkan Pelayanan 

Keadilan Mendapatkan Pelayanan yaitu pelaksanaan pelayanan 

dengan tidak membedakan golongan/status masyarakat yang dilayani; 

9. Kesopanan dan Keramahan Petugas 

Kesopanan dan Keramahan Petugas yaitu sikap dan perilaku 

petugas dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat secara sopan 

dan ramah serta saling menghargai dan menghormati; 
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10. Kewajaran Biaya Pelayanan 

Kewajaran Biaya Pelayanan yaitu keterjangkauanmasyarakat 

terhadap besarnya biaya yang ditetapkan olehunit pelayanan; 

11. Kepastian Biaya Pelayanan 

Kepastian Biaya Pelayanan yaitu kesesuaian antara biaya yang 

dibayarkan dengan biaya yang telahditetapkan; 

12. Kepastian Jadwal Pelayanan 

Kepastian Jadwal Pelayanan yaitu pelaksanaan waktu pelayanan, 

sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan; 

13. Kenyamanan lingkungan 

Kenyamanan Lingkungan yaitu kondisi sarana dan prasarana 

pelayanan yang bersih, rapi, dan teratur sehingga dapat memberikan 

rasa nyaman kepada penerima pelayanan; 

14. Keamanan Pelayanan 

Keamanan Pelayanan yaitu terjaminnya tingkat keamanan 

lingkungan unit penyelenggara pelayanan ataupun sarana yang 

digunakan, sehingga masyarakat merasa tenang untuk mendapatkan 

pelayanan terhadap resiko-resiko yang diakibatkan dari pelaksanaan 

pelayanan. 
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B. Dana Desa 

1. Pengertian Dana Desa. 

Dana Desa adalah dana yang bersumber dari Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Negara yang diperuntukan bagi desa yang ditransfer melalui 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten atau kota dan 

digunakan unuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan 

pembangunan, pembinaan, kemasyarakatan dan pemberdayaan 

masyarakat
4
. Undang-undang Desa telah menempatkan desa sebagai ujung 

tombak pembangunan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Desa 

diberikan kewenangan dan sumber dana yang memadai agar dapat 

mengelola potensi yang dimilikinya guna meningkatkan ekonomi dan 

kesejahtaraan masyarakat
5
. Setiap tahun pemerintah pusat telah 

menganggarkan dana desa yang cukup besar untuk diberikan kepada Desa. 

Hal yang penting yang dapat diterapkan dalam pengelolaan dana 

desa dengan melibatkan masyarakat adalah perlunya melakukan kegiatan 

dengan pola swakelola, menggunakan tenaga kerja setempat, dan 

memanfaatkan bahan baku lokal yang ada di desa. Dengan pola swakelola, 

berarti diupayakan perencanaan dan pelaksanaan kegiatan tersebut 

dilakukan secara mandiri oleh desa, sehingga uang yang digunakan untuk 

pembangunan tersebut tidak akan mengalir keluar desa. Dengan 

menggunakan tenaga kerja setempat, diharapkan pelaksanaan kegiatan 

                                                                 
4
 A. Saibani. 2014. Pedoman Umum Penyelenggaraan Pemerintahan Desa. Jakarta : Media 

Pustaka, hlm. 4 
5
 Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa 
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tersebut bisa menyerap tenaga kerja dan memberikan pendapatan bagi 

mereka yang bekerja.  

Sementara penggunaan bahan baku lokal diharapkan akan 

memberikan penghasilan kepada masyarakat yang memiliki bahan baku 

tersebut. 

Agar berbagai peraturan pelaksanaan undang-undang desa tersebut 

dapat diimplementasikan dengan baik, maka perlu dilakukan penyelarasan 

dalam penyusunan kebijakan di masing- masing kementerian, yang 

ditujukan untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, transparansi, dan 

akuntabilitas pemanfaatan dana desa.  

Pemerintah merancang Keputusan Bersama (SKB) 4 Menteri, yaitu 

Menteri Dalam Negeri, Menteri Keuangan, Menteri Perencanaan 

Pembangunan Nasional/Kepala Bappenas, dan Menteri Desa, 

Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi. Rancangan SKB 4 

Menteri tersebut antara lain memuat penguatan peran dan sinergi antar 

kementerian dalam perencanaan, penganggaran, pengalokasian, 

pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi, penguatan supervisi kepada pemda 

kabupaten atau kota, dan desa. 

Dana desa dalam APBN ditentukan 10% dan diluar dana ditransfer 

secara bertahap. Dana desa dihitung berdasarkan jumlah desa dan 

dialokasikan dengan memperhatikan jumlah penduduk, angka kemiskinan, 

luas wilayah, dan tingkat kesulitan. Selanjurnya adalah evaluasi diperlukan 

untuk memastikan bahwa di setiap tahapan pengelolaan dana desa tidak 
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terjadi penyimpangan. Pelaksanaan evaluasi dilakukan secara berjenjang 

dari level pusat hingga daerah. 

2. Sumber Dana Desa 

Menurut Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 memberikan mandat 

kepada pemerintah untuk mengalokasikan dana desa. Dana desa tersebut 

dianggarkan setiap tahun dalam APBN yang diberikan kepada setiap desa 

sebagai salah satu sumber pendapatan desa. Adapun sumber pendapatan 

dana desa adalah sebagai berikut: 

Pendapatan asli daerah antara lain: 

a. Dana yang besumber dari APBN. 

b. Bagian dari hasil PDRD Kabupaten/Kota. 

c. Alokasi dana desa dari Kabupaten/Kota. 

d. Bantuan keuangan dari APBD Provinsi dan APBD Kabupaten/Kota. 

e. Hibah dan sumbangan pihak ketiga. 

f. Lain-lain pendapatan desa yang sah. 

3. Arah Kebijakan Dana Desa 

Menyempurnakan formula pengalokasian dana desa fokus pada: 

a. Pengentasan kemiskinan dan ketimpangan. 

b. Meningkatkan kualitas pengelolaan dana desa. 

c. Mempertajam prioritas penggunaan dana desa untuk pembangunan dan 

pemberdayaan masyarakat. 



22 
 

 

d. Kebijakan untuk peningkatan kualitas pengelolaan dana desa dilakukan 

dengan penyesuaian bobot variabel jumlah penduduk miskin dan luas 

wilayah.  

Kebijakan untuk pengentasan kemiskinan dan ketimpangan 

dilakukan dengan penyaluran secara bertahap berdasarkan pada kinerja 

pelaksanaan. 

4. Penyaluran Dana Desa 

Salah satu aspek penting dalam pelaksanaan dana desa adalah 

penyaluran dana desa dari APBN ke pemerintah desa. Walaupun dana desa 

merupakan hak pemerintah desa, namun dalam pelaksanaannya 

penyaluran dana desa tetap melibatkan peran dan fungsi Pemerintah 

kabupaten/kota sesuai dengan kewenangannya. 

Mewujudkan prinsip transparansi dan akuntabilitas serta memastikan 

capaian penggunaan dana desa, proses penyaluran dana desa 

mempersyaratkan beberapa kriteria yang harus dipenuhi terlebih dahulu, 

baik oleh pemerintah desa sebagai pengguna dana desa maupun oleh 

kabupaten/kota. Dana desa dari APBN disalurkan dari RKUN ke RKUD 

oleh menteri keuangan selaku bendahara umum negara (BUN) melalui 

KPPN, sedangkan penyaluran dana desa dari RKUD ke RKD dilakukan 

oleh Bendahara Umum Daerah (BUD) yang menyalurkan ke APBD. 

5. Pengunaan Dana Desa 

Penggunaan dana desa pada dasarnya merupakan hak pemerintah 

desa sesuai dengan kewenangan dan prioritas kebutuhan masyarakat desa 
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setempat dengan tetap mengedepankan prinsip keadilan. Namun demikian, 

dalam rangka mengawal dan memastikan capaian sasaran pembangunan 

desa, pemerintah menetapkan prioritas penggunaan dana desa setiap tahun. 

Prnsip-prinsip penggunaan dana desa yaitu: 

a. Keadilan 

Mengutamankan hak dan kepentingan seluruh warga desa tanpa 

membeda-bedakan 

b. Kebutuhan prioritas 

Mendahulukan kepentingan desa yang lebih mendesak, lebih 

dibutukan dan berhubungan langsung dengan kepentingan sebagian 

besar masyrakat desa. 

c. Kewenangan desa 

Mengutamakan kewenangan hak asal usul dan kewenangan 

lokal berskala desa. 

d. Pasrtisipatif 

e. Swakelola dan berbasis sumber daya desa 

Mengutamakan pelaksanaan secara mandiri dengan 

pedayagunaan sumberdaya alam desa, mengutamakan tenaga, pikiran 

dan keterampilan warga desa dan kearifan lokal. 

f. Tipologi desa 

Mempertimbangkan keadaan dan kenyataan karakteristik 

geografis, sosiologi, antropologis , ekonom, dan ekologi desa yang 

khas, serta perubahan atau perkembangan dan kemajuan desa. 
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Sesuai dengan Permandes Nomor 19 tahun 2017 prioritasnya untuk 

antara lain
6
: 

1) Pembangunan desa 

Diarahkan untuk pengadaan pembangunan, pengembangan, dan 

pemeliharaan sarana dan prasarana seperti: 

a) Desa 

b) Sosisal pelayanan dasar 

c) Usaha ekonomi desa 

d) Lingkungan hidup dan lainnya. 

2) Pemberdayaan masyarakat desa Diarahkan untuk: 

a) Peningkatan partisipasi masyarakat dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengawasan desa. 

b) Pegembangan kapasitas dan ketahanan masyarakat desa 

c) Pengembangan sistem informasi desa dukungan pengelolaan 

kegiatan pelayanan sosial desa. 

d) Dukungan permodalan dan pengelolaan usaha ekonomi produktif 

e) Dukungan pengelolaan usaha ekonomi 

f) Dukungan pengelolaan pelestarian lingkungan hidup 

g) Pengembangan menghadapi dan mengenai bencana alam dan KLB 

lainnya. 

h) Bidang kegiatan lainya. 

 

                                                                 
6
 Permandes Nomor 19 Tahun 2017 
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Kendala dalam penggunaan: 

1) Penggunaan diluar bidang prioritas 

2) Pengeluaran tidak didukung bukti 

3) Pekerjaan oleh pihak ketiga 

4) Pajak tidak sesuai ketentuan 

5) Desa belum mengenal mekanisme uang persediaan 

6) Belanja diluar anggaran. 

6. Pengelolaan Dana Desa 

Pelaksanaan Penatausahaan Menurut Permendagri No 113 Tahun 

2014 kepala desa dalam melaksanaan penatausahaan keuangan desa harus 

menetapkan bendahara desa. Penetapan bendahara desa harus dilakukan 

sebelum dimulainya tahun anggaran bersangkutan dan berdasarkan 

keputusan kepala desa. Bendahara adalah perangkat desa yang ditunjuk 

oleh kepala desa untuk menerima, menyimpan, menyetorkan, 

menatausahakan, membayar, dan mempertanggungjawabkan keuangan 

desa dalam rangka pelaksanaan APBDes. 

Menurut Permendagri No 113 Tahun 2014 Bendahara Desa wajib 

melakukan pencatatan melakukan setiap penerimaan dan pengeluaran serta 

melakukan tutup buku setiap akhir bulan secara tertib. Bendahara Desa 

wajib mempertanggung jawabkan uang melalui laporan pertanggung 

jawaban. Laporan pertanggungjawaban bendahara disampaikan setiap 

bulan kepada Kepala Desa dan paling lambat tanggal 10 bulan berikutnya. 

Penatausahaan penerimaan dan pengeluaran menggunakan: Buku Kas 
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Umum, Buku Kas Harian Pembantu, Buku Kas Pajak Pembantu, dan Buku 

Bank Desa. 

Menurut Permendagri No 113 Tahun 2014 penatausahaan hanya 

terdiri dari buku-buku diatas dengan dilengkapi bukti- bukti transaksi. 

Selain itu bendahara dapat membuat laporan keuangan berupa neraca. 

Neraca menggambarkan posisi keuangan desa mengenai aktiva, 

kewajiban, dan modal dana pada satu periode. Pos-pos dalam neraca 

terbentuk dari transaksi-transaksi yang terjadi di desa.  

Pelaksanaan Penatausahaan. Bendahara Desa wajib melakukan 

pencatatan melakukan setiap pendapatan dan belanja serta melakukan 

tutup buku setiap akhir bulan secara tertib. Bendahara Desa wajib 

mempertanggungjawabkan uang melalui laporan pertanggungjawaban 

yang disampaikan setiap bulan kepada Kepala Desa dan paling lambat 

tanggal 10 (sepuluh) bulan berikutnya. Penatausahaan pendapatan dan 

belanja desa menggunakan Buku Kas Umum, Buku Kas Pembantu Pajak, 

dan Buku Bank Desa. Pencairan dana dalam rekening kas Desa 

ditandatangani oleh Kepala Desa dan Bendahara Desa. Setiap belanja desa 

dan pengeluaran pembiayaan dikeluarkan setelah mendapat persetujuan 

dari Kepala Desa dan dibukukan beserta bukti pengeluaran yang sah dan 

dapat dipertanggungjawabkan. 
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7. Indikator Pengelolaan Dana Desa 

Menurut Chabib yang terkait pada Pengelolaan Alokasi Dana Desa 

adalah sebagai berikut
7
:  

a. Perencanaan  

Perencanaan keuangan adalah kegiatan untuk memprediksi 

jumlah pendapatan dan belanja dalam waktu tertentu dimasa yang akan 

datang. Perencanaan keuangan desa dilakukan setelah disusunnya 

RPJMDes dan RKPDes yang menjadi dasar untuk menyusun APBDes 

yang merupakan hasil dari perencanaan desa.  

b. Pelaksanaan  

Pelaksanaan keuangan desa adalah kegiatan yang berhubungan 

dengan pengeluaran dan kegiatan dilapangan. Kegiatan yang dilakukan 

sesuai kewenangan desa yang diolah melalui rekening desa.  

c. Penatausahaan  

Penatausahaaan keuangan desa adalah kegiatan yang khususnya 

dilakukan oleh bendahara desa. Penatausahaan keuangan desa 

dilakukan dengan cara sederhan yaitu berupa pembukuan belum 

menggunakan jurnal akuntansi.  

d. Pelaporaan  

Pelaporan adalah kegiatan yang dilakukan untuk 

menginformasikan hal-hal yang berkaitan dengan hasil pekerjaan yang 

                                                                 
7
 Chabib Soleh dan Heru Rochamansjah. 2015. Pengelolaan Keuangan Desa. Bandung : 

Fokus, hal. 3 
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telah dilaksanakan selama satu periode sebagai pertanggungjawaban 

atas tugas dan wewenang yang duberikan.  

e. Pertanggungjawaban  

Pertanggungjawaban Realisasi Pelaksanaan (APBDes) merupakan 

bagian tidak terpisahkan dari laporan penyelenggaraan pemerintah desa. 

laporan realisasi dan laporanpertanggungjawaban APBDes disampaikan 

kepada masyarakat secara tertulis dengan media informasi yang mudah 

diakses oleh masyarakat . 

8. Prinsip-prinsip Penggunaan Dana Desa 

a) Keadilan, mengutamakan hak dan kepentingan seluruh warga desa 

tanpa membeda bedakan 

b) Kebutuhan prioritas, mendahulukan kepentingan desa yang lebih 

mendesak, lebih dibutuhkan dan berhubungan langsung dengan 

kepentingan sebagian besar masyarakat desa 

c) Kewenangan desa, engutamakan kewenangan hak asal usul dan 

kewenangan lokal berskala desa 

d) Partisipatif, mengutamakan prakarsa dan kreatifitas Masyarakat 

e) Swakelola dan berbasis sumber daya desa, mengutamakan 

pelaksanaan secara mandiri dengan pendayagunaan sumberdaya alam 

desa, mengutamakan tenaga, pikiran dan keterampilan warga Desa 

dan kearifan local. 
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9. Tujuan Dana Desa 

Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, tujuan dana 

desa adalah : 

a. Meningkatkan pelayanan public di desa. 

b. Mengentaskan kemiskinan. 

c. Memajukan perekonomian desa. 

d. Mengatasi kesenjangan pembangunan antar desa. 

e. Memperkuat masyarakat desa sebagai subjek dari pembangunan. 

C. Kerangka berfikir 

Kerangka berfikir merupakan sintesa tentang antar variabel yang 

disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Berdasarkan teori yang 

telah dideskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis secara kritis dan 

sistematis, sehingga menghasilakan sintesa tentang hubungan antar variabel 

yang diteliti. Sistesa hubungan variabel tersebut, selanjutnya digunakan untuk 

merumuskan hipotesis.
8
Kerangka berfikir dibuat untuk menjadi pisau analisis 

terhadap masalah penelitian. Agar ketajaman kerangka berfikir akurat. 

Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis perlu dijelaskan 

hubungan antara variabel yang akan diteliti.
9
 

Berdasarkan kajian teori yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh dan hubungan anatar variabel dependen 

Kepuasan Masyarakat (X1) sebagai variabel idenpenden Pengelolaan Dana 

                                                                 
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2022), 60 
9
 Kadarudun, metodelogi penelitian, (Semarang: Formaci, 2021), hlm. 242. 
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Desa (Y), maka disusunlahkerangka berfikir sebagai pedoman dalam 

melakukan penelitian. 

 

variabel dependen    variabel Independen 

 
 

      H1 

      

      

 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan dugaan sementara penelitian terhadap hasil akhir 

peneliti. Kepuasan dapat diartikan sebagai perasaan puas, rasa senang dan 

kelegaan seseorang dikarenakan mengkonsumsi suatu produk atau jasa untuk 

mendapatkan pelayanan suatu jasa. Kepuasan masyarakat adalah hasil 

pendapat dan penilaian terhadap kinerja pelayanan yang diberikan kepada 

aparatur penyelenggara pelayanan publik bidang pertahanan negara.Kepuasan 

masyarakat dapat diukur dengan terpenuhinya salah satu indeks kepuasan 

masyarakat yakni kenyamanan lingkungan. Kepuasan dapat dilihat dari 

pengelolaan dana desa yang baik. Pengelolaan dana desa adalah keseluruhan 

kegiatan yang meliputi perencanaan, penganggaran, penata usahaan, 

pelaporan, pertanggung jawaban, dan pengawasan dana desa
10

. Berdasarkan 

penjelasan diatas peneliti memiliki hipotesis sebagai berikut : 

 

H01 :  Kepuasan masyarakat tidak berpengaruh terhadap pengelolaan dana desa  

                                                                 
10

 Bastian, 2015. Akuntansi Untuk Kecamatan dan Desa. Erlangga, Jakarta, hlm 24. 

Kepuasan Masyarakat 

X1 

Pengelolaan Dana Desa 

(Y) 



31 
 

 

Ha1 : Kepuasan masyarakat berpengaruh terhadap pengelolaan dana desa  

 



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
 

A. Rancangan  Penelitian 

Rancangan penelitian menjelaskan tentang bentuk, jenis dan sifat 

penelitian. Selain itu, perlu juga menjelaskan variabel-variabel yang dilibatkan 

dalam penelitian serta sifat hubungan antara variabel-variabel tersebut. 

Rancangan penelitian diartikan sebagai strategi mengatur latar penelitian agar 

peneliti memperoleh data yang valid sesuai dengan karakteristik variabel dan 

tujuan penelitian.
24

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif yaitu yang dilakukan untuk menganalisa bagaimana suatu variabel 

dependen (Kepuasan Masyarakat) mempengaruhi variabel independen 

pengelolaan dana desa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan data primer yaitu data yang langsung disebarkan kepada 

masyarakat yang ada di Desa Sukadana Kabupaten Lampung Timur. 

 

B. Definisi Operasional Variabel 

1. Operasional Variabel 

a. Variabel Dependen adalah variabel terikat yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, dikarenakan adanya variabel bebas. Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah kepuasan masyrakat. Kepuasan masyrakat 

                                                                 
24

 Zuhari, Kuryani, Dedi Irwansyah,DKK, Pedoman penulisan skripsi (Metro: IAIN Metro, 

2018), 61. 
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adalah hasil pendapat dan penilaian terhadap kinerja pelayanan yang 

diberikan kepada aparatur penyelenggara pelayanan publik bidang 

pertahanan Negara. Variabel dependen kepuasan masyarakat memiliki 

indikator sebagai berikut : 

1) Prosedur pelayanan.  

2) Persyaratan Pelayanan, 

3)  Kejelasan petugas pelayanan,  

4) Kedisiplinan petugas pelayanan,  

5) Tanggung jawab petugas pelayanan,  

6) Kemampuan petugas pelayanan; 

7)  Kecepatan pelayanan,  

8) Keadilan mendapatkan pelayanan,  

9) Kesopanan dan keramahan petugas,  

10) Kewajaran biaya pelayanan,  

11) Kepastian biaya pelayanan,  

12) Kepastian jadwal pelayanan,  

13) Kenyamanan lingkungan,  

14) Keamanan Pelayanan,  

b. Variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi suatu sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah pengelolaan dana 

desa. Pengelolaan dana desa adalah keseluruhan kegiatan yang 

meliputi perencanaan, penganggaran, penata usahaan, pelaporan, 
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pertanggung jawaban, dan pengawasan dana desa. Varibel independen 

pengelolaan dana desa memiliki indikator sebagai berikut :  

1) Perencanaan 

2) Pelakasaan 

3) Penatausahaan 

4) Pelaporan 

5) Pertanggung Jawaban 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi merupakan wilayah generalisai yang terdiri atas, obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
25

 Dapat 

dilihat dari penjelasan di atas maka populasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah masyarakat Desa Sukadana Kabupaten Lampung Timur yakni 

berjumlah 3834 orang. Masyrakat desa Sukadana yang berumur 17 tahun 

keatas  berjumlah 2873 orang dan masyrakat Desa  Sukadana yang memiliki 

umur rentan dari 20-40 tahun berjumlah 2067 orang. Untuk 

mempertimbangkan faktor-faktor yang menunjang keberhasilan pelaksanaan 

penelitian, penulis menggunakan sampling.  

Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tertentu.Sampel adalah kelompok kecilyang secara 

nyata diteliti dan ditarik kesimpulan.
26

 Teknik sampling yang digunakan 

                                                                 
25

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuatitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: ALVABETA, 

cv., 2022), h. 80. 
26

Amir Hamzah, Lidia Susanti, Metode Penelitian Kuntitatif Kajian Teoretik & Praktik 

(Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 2020), h. 61. 
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dalam penelitian ini adalah teknik probability sampling, yaitu teknik 

penentuan sampel berdasarkan faktor spontanitas, artinya siapa saja yang 

secara tidak sengaja bertemu dengan peneliti dan sesuai dengan karakteristik 

atau ciri-cirinya yaitu masyarakat Desa Sukadana Kabupaten Lampung Timur 

yang merupakan wajib pilih dalam pemilu.  

Untuk menentukan besar sampel penelitian ini digunakan rumus Slovin 

dengan tingkat kesalahan 10% sehingga sampel yang digunakan benar-benar 

mewakili populasi. 

Rumus slovin adalah sebagai berikut : 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁 (𝑒)2
 

Keterangan : 

n = Ukuran Sampel  

N = Ukuran Populasi 

e = Presentase Kelonggaran Ketelitian Kesalahan Pengambilan Sampel yang 

Masih Bisa di Tolerir (e=10% atau e=0,1) 

Dalam rumus Slovin ada ketentuan sebagai berikut: 

Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar 

Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil 

Jadi rentang sampel yang dapat diambil dari teknik Slovin adalah 10-20% 

dari populasi penelitan.
27

 

                                                                                                                                                                                
  
27

 Sigit Hermawan, Amirullah, Metode Penelitian Bisnis Pendakatan Kuantitatif dan 

Kualitatif, (Malang: Media Nusa Creatif, 2016), h.257 
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Dalam penelitian ini, menggunakan persentase 10% sebagai 

persentasi kelonggaran kesalahan dalam pengambilan sampel, sehingga 

berdasarkan rumus tersebut jumlah sampel dari populasi sebanyak: 

𝑛 =
2067

1 + 2067 (0,1)2
 

≡
2067

21,67
 

≡ 95,38 

Berdsarkan dengan jumlah populasi dengan perhitungan rumus slovin 

maka diperoleh sampel sebanyak 95,38 sampel. Untuk mempermudah 

perhitungan maka sampel digenapkan menjadi 96 orang. Dari perhitungan 

menggunakan rumus slovin peneliti menentukan jumlah sampel dengan 

menggunakan probability sampling dengan jenis simple random sampling. 

Simple ramdom sampling yaitu peneliti memilih secara acak dari hasil 

perhitungan menggunakan rumus slovin diatas, peneliti mengambil jumlah 

sampel 50% dari hasil perhitungan menggunakan rumus slovin diatas.  

Tujuan peneliti menggunakan simple random sampling setelah implementasi 

slovin yakni untuk memperkecil jumlah sample. Jadi jumlah sampel pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

n= 96 x 50% 

n= 48 orang 

keterangan : 

n : ukuran sampel 



37 
 

 

Dari jumlah perhitungan diatas maka jumlah responden pada penelitian 

ini adalah sebesar 48 orang. Dimana 48 orang tersebut merupakan masyarakat 

Desa Sukadana. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

1. Sumber Data 

Dalam penelitian ini menggunakan data primer yang didapatkan 

langsung dari hasil koesioner yang disebarkan kepada masyarakat yang 

ada di Desa Sukadana Kabupaten Lampung Timur dan menggunakan 

beberapa sumber literatur primer dimana kejadian pertama dari sebuah 

karya meliputi laporan, thesis, email, prosiding konferensi, laporan 

perusahaan, sumber naskah yang tidak diterbitkan, beberapa publikasi 

pemerintah. Tidak hanya data primer saja melainkan data sekunder juga 

digunakan dalam penelitian ini.  

Data sekunder yaitu data yang telah dipublikasi dan data yang 

didapatkan dari lembaga atau badan, seperti jurnal dan buku.
28

 Penelitian 

ini menggunakan data sekunder untuk mendukung data primer yang telah 

diperoleh, meliputi data keuangan dana desa Sukadana Kabupaten 

Lampung Timur. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 

ini yaitu survei menggunakan kuesioner/angket yang disebarkan langsung 

kepada masyarakat di Desa Sukadana Kabupaten Lampun Timur secara 

                                                                 
28

 Sigit Hermawan, Amirullah, Metode Penelitian Bisnis Pendakatan Kuantitatif dan 

Kualitatif, (Malang: Media Nusa Creatif, 2016), h. 50-52 
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acak. Responden diberikan waktu untuk mengisi kuesioner yang dibagikan 

dan akan dikumpulkan langsung oleh peneliti. 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Skala 

likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi terhadap individu atau kelompok terkait dengan fenomena sosial 

yang sedang menjadi objek penelitian. Selain bentuk diatas, skala ini juga 

bisa ditampilkan dalam bentuk lain sesui dengan yang ingin diperoleh 

peneliti.
29

 Alasan peneliti menggunakan skala likert dikarenakan jawaban 

setiap instrumen yang menggunakan skala likert memiliki gradiasi mulai 

dari sangat positip hingga negatif. Apa bila positif, maka angka terbesar 

diletakan pada “sangat setuju” dan apabila item negatif, maka angka 

terbesar diletakan pada “sangat tidak setuju”. Oleh karna itu peneliti ingin 

mengukur tanggapan analisis kepuasan masyarakat terhadap pengelolaan 

dana di Desa Sukadana Kabupaten Lampung Timur. Kriteria yang 

digunakan adalah dengan memberi skor disetiap pertanyaan yang berisi 5 

butir tingkat prefensi dengan pilihan pada tabel berikut: 

Tabel 3. 2 

Penilaian Alternatif Jawaban Skala Likert: 

 

Keterangan Simbol Skor 
Sangat  Tidak Setuju STS 1 

Tidak Setuju TS            2  

Netral N 3 

Setuju S 4 

Sangat Setuju SS 5 
Sumber: buku Moh. Toharudin, Robby Setiadi, Slamet Bambang Riono, Dkk tahun 2022 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuatitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: ALVABETA, 

cv., 2022), h.76. 
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Pengertian lain menyebutkan jika skala ini merupakan salah satu 

skala yang dilakukan guna mengumpulkan data demi mengetahui atau 

mengukur data yang sikapnya kualitatif maupun kuantitatif. Data inilah 

yang diperoleh untuk mengetahui pendapat, persepsi hingga seseorang 

terhadap sebuah fenomena yang sedang terjadi atau diteliti. 

Hal ini sesuai peryataan yang diucap Sugiyono, skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi terhadap individu 

atau kelompok terkait dengan fenomena sosial yang sedang menjadi objek 

penelitian. Selain bentuk diatas, skala ini juga bisa ditampilkan dalam 

bentuk lain sesui dengan yang ingin diperoleh peneliti.
30

 

E. Instrumen Penelitian  

Penelitian ini menggunakan instrument berupa angket atau koesioner. 

Pengertian koesioner yaitu sebagai insrumen penelitian yang dalamnya 

terdapat berupa pertanyaan atau peryataan yang dilakukan secara tertulis,yang 

mana nantinya diharapkan para responden untuk menjawabnya sesuai dengan 

petunjuk pengisiannya. Angket atau koesioner yang digunakan didalam 

penelitian ini bersifat tertutup, karena responden hanya dapat meimilih 

jawaban yang sudah ada didalamnya. Instrumen penelitian yang terdapat 

dalam penelitian ini yaitu berupa koesioner, yang mana koesioner tersebut 

memiliki hubungan dengan masing-masing indikator dari setiap variabel. 

Hasil perolehan data dalam penelitian ini harus dianalisis lebih lanjut 

agar bisa melakukan penarikan kesimpulan secara akurat, karena diperlukan 

                                                                 
30
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adanya keabsahan dan keandalam terhadap data yang diperoleh didalam 

penelitian ini maka data penelitian harus diuji validitas dan realibitasnya. 

Tabel 3. 3 

Instrumen Penelitian 

no Variabel  Indikator Jumlah 

item 

pernyataan 

1 kepuasan Masyarakat 

(X1) 

1.Prosedur pelayanan 

2. Persyaratan pelayanan 

3. Kejelasan petugas 

pelayanan 

4. Tanggung jawab 

petugas layanan 

5. Kemampuan petugas 

pelayanan 

6. Kecepatan pelayanan 

7. Kewajaran biaya 

pelayanan 

8. Kepastian  jadwal biaya 

pelayanan 

9. Keamanan pelayanan 

10. keadilan mendapatkan 

pelayanan 

10 1 

2 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

7 

 

8 

 

9 

10 

2 Pengelolaan Dana 

Desa (Y) 

1.perencanaan 

2. pelaksanaan 

3. penatausahaan 

4. pelaporan 

5. pertanggungjawaban 

5 1 

2 

3 

4 

5 

Sumber :data diolah 2024 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Hasil statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 

umum tentang variabel-variabel yang ada. Statistik deskriptif 

menggambarkan data dari variabel yang digunakan dalam penelitian 

berdasarkan hasil dari data yang diolah, yaitu: nilai minimum, nilai 

maksimum, rata-rata (mean), median, dan standar deviasi. Analisis ini 

sangat membantu dalam meringkas perbandingan beberapa variabel data 
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skala dalam satu tabel serta dapat digunakan melakukan pengamatan 

penyimpangan data.
31

 

2. Uji Kualitas Data  

a. Uji Validitas  

Uji validitas merupakan uji yang bertujuan untuk menilai suatu 

alat ukur dalam mengukur ketepatan dengan apa yang seharusnya 

diukur. Berasal dari kata validity yang berarti sejauh mana ketepatan 

dan kecermatan pengukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu alat 

ukur atau kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan-pertanyaan 

didalam kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu yang akan diukur. 

Menggunakan teknik pengujian Bivariate Pearson guna mengukur 

hubungan dengan data terdistribusi normal. Valid atau tidaknya data 

dilihat dari besarnya nilai signifikansi variabel total dengan variabel 

masingmasing item. Jika nilai sign dari pengujian Pearson < 0.05 maka 

data yang digunakan valid. 
32

 

b. Uji Reabilitas  

Uji reabilitas merupakan uji yang bertujuan untuk menguji apakah 

angket yang digunakan dapat dipercaya atau tidak sebagai alat untuk 

mengumpulkan data yang merupakan indikator dari variabel atau 

konstruk. Pengukuran reabilitas menggunakan cara One Shoot atau 
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pengukuran sekali saja dimana suatu variabel atau konstruk dikatakan 

reliable jika memberikan nilai Conbach’s Alpha > 0.70.
33

 

3. Asusmsi Klasik  

Uji Asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi 

pada analisis regresi linear berganda yang berbasis ordinary leassquare 

(OLS). Jadi analisis regresi tidak berdasarkan regresi tidak memerlukan 

persyaratanasumsi klasik.
34

 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi, data penelitian/residual memiliki distribusi normal. Untuk 

menguji normalitas residual dilakukan dengan menggunakan uji 

statistik non-parametrik Kolmogoro Smirnov (K-S). Jika nilai 

probabilitas lebih besar atau sama dengan 0.05 maka dikatakan data 

terdistribusi normal, apabila nilai probalibilitas < 0.05 maka dikatakan 

data tidak terdistribusi normal.  

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi adanya korelasi 

antar variabel independen dalam model regresi, dimana model regresi 

dikatakan baik jika tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. 

Multikolinearitas dapat diketahui dengan menganalisis nilai tolerance 

serta variance inflation factor (VIF). Nilai cutoff yang dipakai untuk 

menunjukkan adanya multikolinearitas yaitu nilai tolerance ≤ 0.10 atau 
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sama dengan nilai VIF ≥ 10, sehingga jika nilai tolerance lebih dari 

0.10 atau nilai VIF kurang dari 10 maka dapat dikatakan tidak ada 

multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi  

c. Uji  Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari pengamatan satu ke pengamatan 

yang lainnya. Model regresi dikatakan baik jika terjadi 

Homoskesdatisitas bukan Heteroskedastisitas dimana variance dari 

residual pengamatan satu ke pengamatan lain tetap. Cara mendeteksi 

adanya heteroskedastisitas adalah menganalisis Grafik Scatterplot 

dimana nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan 

residualnya SRESID. Jika pola pada grafik scatterplot antara SRESID 

dan ZPRED tidak menunjukkan adanya pola tertentu, maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas.
35

 

4. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan untuk meramal variabel 

dependen berdasarkan dua atau lebih variabel independen dalam suatu 

persamaan linear. Berikut rumus persamaan regresi berganda. 

Y = a + b1x1 +e 

Y   : pengelolaan dana desa 

a   : Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan)  

b1   : Angka arah atau koefisien regresi  

                                                                 
35

 Ibid. h 108 



44 
 

 

X1   : Kepuasan Masyarakat
36

 

a. Uji t  

Menggunakan Uji T (T-Test) untuk menguji apakah dua sampel 

yang tidak berhubungan memiliki nilai rata-rata yang berbeda. 

Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai probabilitas dimana jika 

nilai signifikan ≤ 0.05 maka bisa dikatakan signifikan atau hipotesis 

yang diajukan didukung, sebaiknya jika nilai > 0.05 maka dikatakan 

tidak signifikan atau hipotesis yang diajukan tidak didukung.
37

 

b. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Kemampuan suatu model untuk menjelaskan variabel terikat 

diukur dengan koefisien determinasi. Nilai koefisien diterminasi 

berkisar anatara 0 dan 1. Nilai tang lebih rendah menunjukan bahwa 

kemampuan variabel bebas sangat terbatas. Disisi lain, nilai koefisien 

determinasi yang sangat tinggi dan hampir sama dengan satu 

menunjukan bahawa variabel bebas menyediakan hampir semua 

informasi yang diperlukan untuk memprediksi variabel terikat. Rumus 

koefisien determinasi, yang dapat digunakan untuk menunjukan nilai 

koefisien determinasi sebagai berikut: 

R
2
, adalah R

2 
=(r)

2 
×100% 

Keterangan: 

R
2
 : Koefisien Determinasi 

r : Koefisien Korelasi 
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BAB IV 

PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasi Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Desa Sukadana merupakan salah satu desa induk dari 6 desa lain di 

Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur. Desa sukadana 

terbentuk sekitar 200 tahun yang lalu, desa sukadana mulai berdiri pada 

tahun 1932. Pada awal mulanya Desa Sukadana tebentuk di dusun VI 

Sukajadi yang berada di dekat desa  Sukaraja Nuban. Sukajadi merupakan 

tanah para leluhur dan nenek moyang pada masyarakat Desa Sukadana 

seiring berjalannya waktu desa sukadana mengalami pemekaran wilayah 

sehingga memiliki VI dusun, mulai dari dusun I yang sering disebut 

Kampong, dan dusun II sampai V yang disebut Jatimulyo, serta dusun VI 

Sukajadi yang merupakan wilayah pembukaan Desa Sukadana. 

Desa Sukadana merupakan dataran rendah dengan ketinggian antara 

0 sampai 100 meter dari permukaan laut. Dengan luas wilayah 947,5 Ha, 

yang terdiiri dari 6 dusun dan masing-masing dusun dipimpin oleh kepala 

desa serta dari 27 RT. Jumlah penduduk desa Sukadana pada tahun 2022 

berjumlah 3834 jiwa. Yang terdiri penduduk laki-laki berjumlah 1965 

jiwa, penduduk perembpuan berjumlah1869. Penduduk Desa Sukadana 

terdiri dari pendidikan tamatan SD, tamatan SLTP, tamatan SLTA, 

Sarjana, dan lain-lain. Penduduk Desa Sukadana menurut pekerjaan yaitu 

berprofesi sebagai petani, pedagang, PNS, TNI/Polri, swasta, 
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bidan/mantra, dan lain-lain. Dan penduduk Desa Sukadana beragama 

islam, kristen/protestan, hindu dan budha. 

Desa Sukadana terdiri dari 6 dusun, 27 rukun tetangga dan mata 

pencaharian penduduk sebagian besar adalah petani sawah tadah hujan, 

petani ladang dan tegalan, dengan hasil pertanian antara lain adalah padi, 

jagung, singkong, dan lain-lain. Desa Sukadana merupakan salah satu desa 

penghasil bahan galian berupa batu belah, yang merupakan bahan utama 

untuk pembangunan infrastruktur berupa jalan, jembatan, drainase, dan 

lain-lain. 

2. Deskripsi Data Hasil Analsis Penelitian  

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat di Desa Sukadana 

Kabupaten Lampung Timur. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan penyebaran koesioner kepada responden yang ditemui 

langsung di desa Sukadana Kabupaten Lampung Timur. 

a. Analisis data deskriptif 

Teknik pengumpulan data ini penelitian ini merupakan survey 

berbasis kuosioner yang disebarkan secara acak kepada masyrakat yang 

ada di Desa Sukadana Kabupaten Lampung Timur. Responden 

diberikan waktu untuk mengisi koesioner yang dibagikan dan 

dikumpulkan langsung oleh peneliti. Berdasarkan variabel yang ada 

dalam penelitian. Maka deskriptif data sebagai berikut. 
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Tabel 4.1 
Deskripsi data Penelitian Statistics 

 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Kepuasan masyarakat (X) 48 30 52 41.46 6.161 

Pengelolaan Dana Desa (Y) 48 11 25 18.25 4.045 

Valid N (listwise) 48     

Sumber data: olahan IBM SPSS (2024) 

  

1) Deskripsi Kepuasan Masyarakat (X) 

Berdasarkan tabel hasil uji data diketahui bahwa data 

Kepuasan Masyarakat (X) diperoleh data tertinggi sebesar 52 nilai 

terendah sebesar 30 rata-rata sebesar 41. 46. Hal tersebut 

membuktikan bahwa bahwa seluruh instrumen tersebut yang 

digunakan adalah valid. 

2) Deskripsi Pengelolaan Dana Desa (Y) 

Berdasarkan tabel hasil uji data diketahui bahwa data 

Pengelolaan Dana Desa (Y) diperoleh nilai tertinggi nilai sebesar 

25 nilai terendah  11 rata-rata sebesar 18.25. Hal tersebut 

membuktikan bahwa bahwa seluruh instrumen tersebut yang 

digunakan adalah valid. 

   

b. Uji instrumen data 

1) Uji validitas data 

Valliditas koesioner dapat dievaluasi dengan menggunakan 

uji validitas. Apabila pertanyaan-pertanyaan pada suatu koesioner 

dapat mengungkapan suatu yang akan diukur oleh koesioner 

tersebut maka dikatakan valid. Uji korelasi person Product 

Moment pada SPSS digunakan untuk pemeriksaaan validitas 

penelitian ini, dan kriterianya adalah data dianggap valid jika r 

hitung lebih besar dari r tabel ( r hitung > r tabel). 
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Tabel 4.2 

Hasil Uji Validitas Kepuasan Masyarakat (X) 

Instrumen 

penelitian 

r hitung  r tabel keterangan 

Pertanyaan X1.1 0,473 > 0,284 Valid  

Pertanyaan X2.2 0,401 > 0,284 Valid 

pertanyaan X3.3 0,822 > 0,284 Valid 

Pertanyaan X4.4 0,530 > 0,284 Valid 

Pertanyaan X5.5 0,507 > 0,284 Valid 

Pertanyaan X6.6 0,822 > 0,284 Valid 

Pertanyaan X7.7 0,378 > 0,284 Valid 

Pertanyaan X8.8 0,363 > 0,284 Valid 

Pertanyaan X9.9 0,822 > 0,284 Valid 

Pertanyaan 

X10.10 

0,507 > 0,284 Valid 

sumber: data diolah  

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.2 diatas menunjukan 

bahwa variabel pengelolaan dana desa (X) dengan 10 instrumen 

semuanya memperoleh r hitung lebih besar dari t tabel yang 

besarnya 0,284 hal tersebut membuktikan bahwa seluruh instrumen 

pengelolaan dana desa yang digunakan hasilnya adalah valid. 

Tabel 4. 3 

Pengelolaan Dana Desa(Y) 

Instrumen 

penelitian 

r hitung  r tabel keterangan 

Pertanyaan Y1.1 0,727 > 0,284 Valid  

Pertanyaan Y2.2 0,871 > 0,284 Valid 

pertanyaan Y3.3 0,727 > 0,284 Valid 

Pertanyaan Y4.4 0,871 > 0,284 Valid 

Pertanyaan Y5.5 0,727 > 0,284 Valid 
 Sumber: Data diolah (2024)  

Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas menunjukkan 

bahwa variabel Pengelolaan Dana Desa (Y) dengan 5 instrumen 

semuanya memperoleh nilai pearson correlation di atas nilai r-tabel 

48 responden yakni 0.284. Hal tersebut membuktikan bahwa 
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seluruh instrumen variabel Pengelolaan Dana Desa (Y) yang 

dipergunakan hasilnya adalah valid. 

2) Uji Reliabilitas 

 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel 
Cronbachs 

Alpha 
r tabel Keterangan 

1 Kepuasan 

Masyarakat (X) 

0.800 0.60 Reliable 

2 Pengelolaan Dana 

Desa (Y) 

0.817 0.60 Reliable  

Sumber: data diolah  

 

Berdasarkan hasil Uji Reliabilitas diatas pada tabel 4.4 

dapat disimpulkan bahwa Kepuasan Masyarakat (X) Pengelolaan 

Dana Desa (Y) memperoleh nilai Cronbach’s Alpha > 0.60. hal 

tersebut membuktikan bahwa seluruh instrumen tersebut bersifat 

reeliable. 

c. Asumsi klasik 

1) Uji Normalitas 

Untuk mendeteksi normalitas data digunakan Kolmogorov-

Smirnov dengan kriteria jika Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 

level of significant yang dipakai yaitu 5 persen, maka dapat 

disimpulkan bahwa residual berdistribusi normal namun sebaliknya 

jika Asymp. Sig (2-tailed) lebih kecil dari level of significant 5 

persen, maka data mempunyai distribusi tidak normal. 
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Tabel 4.5 

Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 48 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.03933961 

Most Extreme Differences Absolute .100 

Positive .100 

Negative -.091 

Test Statistic .100 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: data olahan SPSS (2024) 

 

Hasil pengujian pada persamaan uji normalitas dalam tabel 

diatas menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,200 lebih 

besar dari level of significant, yaitu 5 persen (0,05). Jadi dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual pada model regresi yang diuji 

sudah berdistribusi normal. Hasil uji normalitas juga bisa dilihat 

pada grafik p-plot sebagai berikut: 

 
Sumber: data olahan SPSS (2024) 

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas 

 

Gambar 4.1 p-plot diatas menunjukkan titik-titik mengikuti 

arah garis diagonal utama dan menyebar diantara garis diagonal, 

sehingga data dinyatakan sudah berdistribusi normal. Karena nilai 
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kolmogrov-smirnov memiliki tingkat signifikan 0.200 > 0.05 

sehingga regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2) Uji Multikolenieritas 

Pedoman suatu model regresi yang bebas multikolinearitas 

adalah dengan melihat nilai Tolerence lebih besar dari 0,10 serta 

koefisien VIF bernilai lebih kecil dari 10. Nilai Tolerance dan VIF 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Kolenieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -5.257 2.045  -2.571 .013   
Kepuasan Masyarakat (X) .567 .049 .864 11.618 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: pengelolaan Dana Desa (Y) 

 Sumber: data diolah 

 

Pada tabel diatas menunjukkan nilai Tolerance lebih besar dari 

0,10 serta nilai VIF lebih kecil dari 10. Maka dapat disimpulkan 

bahwa dalam model regresi tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

3) Uji hetrokedastisitas 

Gejala Heteroskedastisitas dapat diketahui dengan melihat nilai 

signifikansi antara variabel independen dengan nilai absolut 

residualnya (ABS_RES). Jika nilai signifikansi antara variabel 

independen dengan absolut residualnya (ABS_RES) lebih besar dari 

0.05, maka dapat dikatakan tidak terdapat masalah heteroskedastisitas 

pada regresi. Diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Hitrokedastiditas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 2.356 1.146  2.056 .045 

Kepuasan Masyarakat (X) -.017 .027 -.089 -.606 .547 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber :data olahan SPSS 2024 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi antara 

variabel independen dengan nilai absolut residualnya (ABS_RES) 

lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti tidak terjadi gejala 

Heteroskedastisitas pada model regresi. Pengujian juga dapat 

menggunakan uji grafik scatterplot ditunjukkan pada gambar berikut: 

 
Sumber: data diolah SPSS 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Hitrokedastisitas 
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Gambar 4.2 diatas scater plot menunjukkan bahwa titik 

menyebar dan tidak membentuk suatu pola sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4) Analisis Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 

arah hubungan Kepuasan Masyarakat (X) Pengelolaan Dana Desa (Y). 

Berdasarkan nilai-nilai pada tabel diatas, maka persamaan regresi 

linier berganda akan menjadi: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -5.257 2.045  -2.571 .013 

Kepuasan Masyarakat (X) .567 .049 .864 11.618 .000 

a. Dependent Variable: Pengelolaan Dana Desa (Y) 

Sumber: data diolah SPSS 2024 

 

Y = a + bX + e 

Y = -5,906 + 0,567 X + e 

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda di atas, diperoleh 

persamaan garis regresi yang memberikan informasi bahwa: 

a. a = -5,906, artinya apabila tidak ada perubahan terhadap Kepuasan 

Masyarakat (X) atau nilainya konstan (tetap), maka besarnya 

Pengelolaan Dana Desa (Y) adalah -5,906. 

b. b = 0,567, artinya Koefisien regresi variabel Pengelolaan Dana 

Desa (X) sebesar 0,567, artinya jika variabel independen 

Kepuasan Masyarakat (X) mengalami kenaikan 1 satuan, maka 

Pengelolaan Dana Desa (Y) mengalami peningkatan senilai 0,567. 
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koefisien bernilai positif, artinya terjadi hubungan positif antara 

Kepuasan Masyarakat (X) Pengelolaan Dana Desa (Y) Semakin 

naik Kepuasan Masyarakat (X) Pengelolaan Dana Desa (Y). 

Dari persamaan di atas maka dapat di jelaskan arah 

hubungan variabel Kepuasan Masyarakat (X) Pengelolaan Dana 

Desa (Y) adalah positif. Koefisien regresi yang bertanda positif 

menunjukan adanya pengaruh yang searah, dimana apabila 

Kepuasan Masyarakat (X) meningkat, maka akan diikuti oleh 

meningkatnya Pengelolaan Dana Desa (Y). Begitu pula 

sebaliknya. 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji t (secara parsial) 

Uji t digunakan untuk melihat pengaruh atau tidaknya 

variabel secara parsial antara variabel independen terhadap 

dependen dalam model regresi linier berganda. Apabila t hitung > t 

tabel dan nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima. Diketahui 

t tabel dalam penelitian ini dengan rumus: (a/2 ; n-k-1) = (0,05/2 ; 

48-1-1) = (0,025 ; 46) = 2.012. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -5.257 2.045  -2.571 .013 

Kepuasan Masyarakat (X) .567 .049 .864 11.618 .000 

a. Dependent Variable: Pengelolaan Dana Desa (Y) 

Sumber:data olahan SPSS 2024 
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa variabel 

bebas Kepuasan Masyarakat (X) secara parsial terhadap variabel 

terikat yaitu Pengelolaan Dana Desa (Y) sebagai berikut: 

1) Pengaruh Kepuasan Masyarakat (X) Pengelolaan Dana Desa 

(Y) 

Hasil perhitungan uji t pada tabel diatas menunjukkan nilai 

t hitung Kepuasan Masyarakat (X) adalah sebesar 11,618 > t 

tabel 2,012 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 kurang 

dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Kepuasan Masyarakat 

(X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan 

Dana Desa (Y). 

b. Uji determinasi 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .693
a
 .480 .469 1.024 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Masyarakat (X) 

Sumber : data diolah 2024 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas diperoleh nilai koefisien 

determinasi (R Square) adalah 0,480. Ini berarti besarnya kontribusi antara 

variabel Pengelolaan Dana Desa (X) terhadap Kepuasan Masyarakat (Y) 

adalah sebesar 48,0%. Sedangkan sisanya 52,0% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak dibahas didalam penelitian ini. 
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B. Pembahasan Analisis Kepuasan Masyarakat Terhadap Pengelolaan 

Dana Desa 

Kepuasan dapat diartikan sebagai perasaan puas, rasa senang dan 

kelegaan seseorang dikarenakan mengkonsumsi suatu produk atau jasa untuk 

mendapatkan pelayanan suatu jasa. Kepuasan masyarakat adalah hasil 

pendapat dan penilaian terhadap kinerja pelayanan yang diberikan kepada 

aparatur penyelenggara pelayanan publik bidang pertahanan negara.
 38

 

Hasil perhitungan uji t pada tabel diatas menunjukkan nilai t hitung 

Kepuasan Masyarakat (X) adalah sebesar 6,514 > t tabel 2,012 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

Kepuasan Masyarakat (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pengelolaan Dana Desa (Y).  

Artinya bahwa model yang digunakan pada penelitian ini adalah layak. 

Hasil ini memberikan makna bahwa variabel independen mampu 

memprediksi atau menjelaskan fenomena Pengelolaan Dana Desa (Y). Hal ini 

berarti Kepuasan Masyarkat (X) secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Pengelolaan Dana Desa (Y). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengelolaan dana desa sangat 

berpengaruh positif terhadap kepuasan masyarakat yang ada di Desa 

Sukadana Kabupaten Lampung Timur. 

Hasil penelitian ini sama seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Meliyanti 2021 yang menyatakan bahwa nilai hubungan dana secara bersama-

sama (simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
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masyarakat. Hal tersebut karena dana desa dianggap mampu mengubah 

kepuasan masyarakat sehingga penggunaan desa dapat dimanfaatkan dengan 

baik. 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian mengenai Analisis Kepuasan Masyarakat  Terhadap 

Pengelolaan Dana di Desa Sukadana Kabupaten Lampung Timur adalah 

sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai koefisien determinasi (R 

Square) adalah 0,480. Ini berarti besarnya kontribusi antara Kepuasan 

Masyarakat (X) terhadap Pengelolaan Dana Desa (Y) adalah sebesar 48,0%. 

Sedangkan sisanya 52,0% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas 

didalam penelitian ini. Hasil ini memberikan makna bahwa variabel 

independen mampu memprediksi atau menjelaskan fenomena Pengelolaan 

Dana Desa (Y). Hal ini berarti variabel Kepuasn Mayarakat (X) secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap Pengelolaan Dana Desa (Y). di Desa 

Sukadana Kabupaten Lampun Timur. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, maka peneliti 

mangajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Hendaknya pemerintah desa di Desa Sukadana, Kecamatan Sukadana, 

Kabupaten Lampung Timur dapat mempertahankan dan meningkatkan 

pengelolaan dana desa yang baik agar masyarakat tetap puas terhadap 

pengelolaaan dana desa yang ada di Desa Sukadana, Kecamatan 

Sukadana, Kabupaten Lampung Timur. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah luas penelitian dan 
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waktu penelitian sehingga akan diperoleh hasil penelitian yang lebih 

akurat. Selain itu, penelitian selanjutnya melihat dan membaca 

penelitian-penelitian terhadulu sehingga menjadi acuan dalam melakukan 

penelitian. 

3. Diharapkan bahwa penelitia berikutnya dapat menambahkan variabel 

tambahan yang belum diteliti dalam penelitian ini. 
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ALAT PENGUMPULAN DATA 

 

Assalamualaikum Wr. Wb  

Kepada Yth, Bapak/Ibu Mayarakat di Desa Sukadana 

Kabupaten Lampung Timur 

 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan maksud untuk menyusun skripsi yang berjudul “Analisis 

Kepuasan Masyarakat Terhadap Pengelolaan Dana Desa di Desa Sukadana 

Kabupaten Lampung Timur” maka diperlukan data penelitian sesuai dengan 

judul tersebut. 

 

Idendtitas peneliti: 

Nama : Exson Candra Aidil Pratama 

Npm : 1903032005 
Prodi : Akuntansi Syariah 

Peneliti menyadari sepenuhnya, koesioner ini akan meminta waktu aktivitas 

Bapak/ Ibu yang sangat padat. Namun demikian peneliti berharap kesediaan dan 

bantuan Bapak/ Ibu meluangkan waktu untuk mengisi koesioner ini. Kerahasiaan 

jawaban Bapak/Ibu sepenuhnya terjaga dan jawaban tersebut semata mata hanya 

dgunakan untuk kepentingan pnelitian dalam rangka penyusunan skripsi ini. 

Atas perhatian Bapak/ Ibu, peneliti mengucapkan terimakasih. 

 

 

 

 

 

 

 

Hormat saya 

 

 

 

 

 
Exson Candra Aidil Pratama 

NPM. 1903032005 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

Petunjuk Pengisian Koesioner 

1. Pengisian koesioner dilakukan oleh masyrakat di Desa Sukadana 

2. Sebelum mengisi koesioner, nama, alamat, usia, jenis kelamin 

3. Jawaban pertanyaan dilakukan dengan memberikan tanda checlist (√) pada 

salah satu jawaban yang dianggap paling sesuai dengan kondisi yang 

sebenarnya. 

4. Responden dimohon untuk dapat menjawab setiap pertanyaan dengan 

keyakinan tinggi serta tidak mengosongkan satu jawaban pun dan tiap 

pertanyaan boleh ada satu jawaban. 

Identitas responden: 

1. Nama:.... 

2. Alamat:.... 

3. Umur:...tahun 

4. Jenis kelamin 

 Laki-laki 

 Perempuan 

Skala yang digunakan dalam menjawab pertanyaan adalaha sebagai berikut: 

 STS :Sangat Tidak Setuju 

 TS : Tidak Setuju 

 N : Netral 

 S : Setuju 

 SS: Sangat Setuju 

 

PERYATAAN KOESIONER 

A. Kepuasan Masyarakat (Y) 

no Pernyataan Pilihan jawaban 

STS TS N S SS 

1 puaskah anda terhadap biaya 

yang dikeluarkan untuk 

pengambilan dana desa 

     

2 Puaskah anda terhadap 

pembangunan dana desa 
     

3 Puaskah anda terhadap biaya 

yang harus diberikan kepada 

aparat desa sebagai upah 

pengelolaan dana desa 

     

4 Tingkat keterbukaan 

informasi mengenai prosedur 
     



 
 

 

layanan 

5 Ttingkat  kejelasan alur dalam 

prosedur pelayanan 
     

6 Tingkat kepastian mengenai 

identitas dan tanggung jawab 

petugas pelayanan 

     

7 Tingkat kemampuan 

administrasi pelayanan 
     

8 Tingkat kemampuan fisik 

petugas 
     

9 Tingkat keterbukaan 

mengenai biaya pelayanan 
     

10 Tingkat penghormatan dan 

antara penghargaan antara 

petugas dengan masyrakat 

     

 

B. Pengelolaan Dana Desa (X1) 

no Pernyataan Pilihan jawaban 

STS TS N S SS 

1 Pembangunan menggunaan 

dana desa, dikelola, dan 

dikendalikan oleh pemerintah 

desa 

     

2. Pembangunan menggunakan 

dana desa untuk kepentingan 

masyrakat 

     

3 Informasi penggunaan dana 

desa diberikan secara 

menyeluruh 

     

4 Sumber daya manusia yang 

memadai 
     

5 Penggunaan Dana Desa sesuai 

denganUU yang berlaku 
     

 

 

 

 

 

Mengetahui  

 

 

Dosen pembimbing, 

 

 

 

Mahasiswa ybs, 

 

 

 



 
 

 

Berwin Anggara, M. S.Ak., QRMA 

NIP. 19870619202012100 

Exson Candra Aidil Pratama 
NPM. 1903032005 



 
 

 

 

No 
KEPUASAN MASYRAKAT (X1)   

X1 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10   

1 4 3 1 4 4 1 4 3 1 4   33 

2 4 4 2 3 3 2 4 4 2 3   35 

3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4   37 

4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4   40 

5 5 3 5 5 5 5 5 3 5 5   50 

6 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5   50 

7 4 4 1 4 4 1 4 4 1 4   35 

8 4 4 1 3 5 1 4 4 1 5   36 

9 3 4 1 3 3 1 5 4 1 3   32 

10 5 5 2 4 4 2 5 5 2 4   42 

11 5 5 2 4 4 2 5 5 2 4   42 

12 5 5 2 5 5 2 5 5 2 5   45 

13 3 3 2 5 5 2 3 3 2 5   37 

14 1 3 2 4 4 2 4 3 2 4   34 

15 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4   41 

16 2 4 5 3 3 5 2 4 5 3   39 

17 4 5 5 3 3 5 4 5 5 3   46 

18 4 3 5 4 4 5 4 3 5 4   45 

19 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4   49 

20 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5   52 

21 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4   52 

22 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5   52 

23 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4   47 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4   44 

25 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4   42 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4   44 

27 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3   36 

28 5 4 3 4 4 3 5 4 3 4   42 

29 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4   38 

30 5 4 3 4 4 3 5 4 3 4   43 

31 3 3 5 4 5 5 3 3 5 5   45 

32 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4   50 

33 5 3 5 3 3 5 5 4 5 3   46 

34 4 3 5 4 4 5 4 3 5 4   45 

35 4 3 1 3 3 1 4 4 1 3   31 

36 4 3 1 3 3 1 4 3 1 3   31 

37 4 3 2 3 3 2 4 4 2 3   35 

38 4 3 2 3 3 2 4 3 2 3   32 

39 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3   30 

40 5 3 2 3 3 2 5 3 2 3   36 

41 5 4 2 4 4 2 5 4 2 4   41 

42 5 3 5 4 4 5 5 3 5 4   47 

43 5 3 5 4 4 5 5 3 5 4   47 

44 5 3 5 4 4 5 5 3 5 4   47 

45 5 2 4 5 5 4 2 4 4 5   40 

46 2 4 4 4 5 4 4 4 4 5   40 

47 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5   44 

48 4 5 4 2 5 4 5 5 4 5   43 

Ju 195 179 162 184 192 162 199 183 162 192 

 

1990 

N 240 240 240 240 240 240 240 240 240 240 
  % 81,25 74,58 67,5 76,666667 80 67,5 82,92 76,25 67,5 80 
  %   74,26               

     0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284   
   0,4728 0,401 0,8217 0,5304539 0,5075 0,821693 0,378 0,36348 0,8217 0,5075 

    Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
  



 
 

 

no 
PENGELOLAAN DANA DESA (Y) 

Y 
1 2 3 4 5 

1 4 1 4 1 4 14 

2 3 2 3 2 3 13 

3 4 3 4 3 4 18 

4 4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 5 25 

6 5 5 5 5 5 25 

7 4 1 4 1 4 14 

8 3 1 3 1 3 11 

9 3 1 3 1 3 11 

10 4 2 4 2 4 16 

11 4 2 4 2 4 16 

12 5 2 5 2 5 19 

13 5 2 5 2 5 19 

14 4 2 4 2 4 16 

15 4 4 4 4 4 20 

16 3 5 3 5 3 19 

17 3 5 3 5 3 19 

18 4 5 4 5 4 22 

19 4 5 4 5 4 22 

20 5 5 5 5 5 25 

21 4 5 4 5 4 22 

22 5 4 5 4 5 23 

23 4 4 4 4 4 20 

24 4 4 4 4 4 20 

25 4 4 4 4 4 20 

26 4 4 4 4 4 20 

27 3 3 3 3 3 15 

28 4 3 4 3 4 18 

29 4 3 4 3 4 18 

30 4 3 4 3 4 18 

31 4 5 4 5 4 22 

32 4 5 4 5 4 22 

33 3 5 3 5 3 19 

34 4 5 4 5 4 22 

35 3 1 3 1 3 11 

36 3 1 3 1 3 11 

37 3 2 3 2 3 13 

38 3 2 3 2 3 13 

39 3 2 3 2 3 13 

40 3 2 3 2 3 13 

41 4 2 4 2 4 16 

42 4 5 4 5 4 22 

43 4 5 4 5 4 22 

44 4 5 4 5 4 22 

45 5 4 5 4 5 23 

46 4 4 4 4 4 20 

47 4 4 4 4 4 20 

48 2 4 2 4 2 14 

Ju 184 162 184 162 184 876 

N 240 240 240 240 240 
 % 76,667 67,5 76,6667 67,5 76,66667 
 %   74,26       
   0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 
   0,5305 0,822 0,53045 0,821693 0,530454 
   Valid Valid Valid Valid Valid 
  

 

 

 

 

 



 
 

 

Deskripsi data Penelitian Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Kepuasan masyarakat (X) 48 30 52 41.46 6.161 

Pengelolaan Dana Desa (Y) 48 11 25 18.25 4.045 

Valid N (listwise) 48     

 

Hasil Uji Validitas Kepuasan Masyarakat (X) 
Instrumen penelitian r hitung  r tabel keterangan 

Pertanyaan X1.1 0,473 > 0,284 Valid  

Pertanyaan X2.2 0,401 > 0,284 Valid 

pertanyaan X3.3 0,822 > 0,284 Valid 

Pertanyaan X4.4 0,530 > 0,284 Valid 

Pertanyaan X5.5 0,507 > 0,284 Valid 

Pertanyaan X6.6 0,822 > 0,284 Valid 

Pertanyaan X7.7 0,378 > 0,284 Valid 

Pertanyaan X8.8 0,363 > 0,284 Valid 

Pertanyaan X9.9 0,822 > 0,284 Valid 

Pertanyaan X10.10 0,507 > 0,284 Valid 

 

Pengelolaan Dana Desa(Y) 
Instrumen penelitian r hitung  r tabel Keterangan 

Pertanyaan Y1.1 0,727 > 0,284 Valid  

Pertanyaan Y2.2 0,871 > 0,284 Valid 

pertanyaan Y3.3 0,727 >  0,284 Valid 

Pertanyaan Y4.4 0,871 > 0,284 Valid 

Pertanyaan Y5.5 0,727 > 0,284 Valid 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel 
Cronbachs 

Alpha 
r tabel Keterangan 

1 Kepuasan Masyarakat (X) 0.800 0.60 Reliable 

2 Pengelolaan Dana Desa (Y) 0.817 0.60 Reliable  

 

Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N  48 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.03933961 

Most Extreme Differences Absolute .100 

Positive .100 

Negative -.091 

Test Statistic .100 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 



 
 

 

 
 

Hasil Uji Kolenieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) -5.257 2.045  -2.571 .013   
Kepuasan masyarakat (X) .567 .049 .864 11.618 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Pengelolaan Dana Desa (Y) 

  

Hasil Uji Hitrokedastiditas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 2.356 1.146  2.056 .045 

Kepuasan masyarakat (X) -.017 .027 -.089 -.606 .547 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 



 
 

 

 
 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -5.257 2.045  -2.571 .013 

Kepuasan masyarakay (X) .567 .049 .864 11.618 .000 

a. Dependent Variable: Pengelolaan Dana Desa (Y) 

 

Hasil Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -5.257 2.045  -2.571 .013 

Kepuasan masyarakat (X) .567 .049 .864 11.618 .000 

a. Dependent Variable: Pengelolaan Dana Desa (Y) 

 

Hasil Uji Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .693
a
 .480 .469 1.024 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Masyarakat (X) 
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